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Abstract

This study aims to examine and formulate a business development strategy based on brandpreneurship
using the SOAR approach at Sultan Ayam Geprek Restaurant in Makassar City. The research is
motivated by the suboptimal management of brand identity and the implementation of branding
strategies, despite the business having strong potential in terms of strategic location, distinctive taste,
and customer loyalty. The study employs a descriptive qualitative method, with data collected through
interviews, observations, and documentation involving the business owner, employees, and loyal
customers. The findings reveal that the main strengths of the business lie in its unique taste, affordable
pricing, and strategic location. However, there are notable weaknesses related to the inadequate
management of brand identity and less effective branding strategies. On the other hand, opportunities
arise from the increasing public interest in fast food and the growing use of digital media. Based on the
SOAR analysis, a brandpreneurship-based development strategy is proposed, focusing on strengthening
brand identity, enhancing branding efforts, optimizing digital marketing, introducing menu
innovations, and improving customer experience.

Keywords: Brandpreneurship, Business Development, SOAR, Culinary MSMESs, Business Strategy.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta menyusun strategi pengembangan usaha berbasis
brandpreneurship dengan pendekatan metode SOAR pada Restoran Sultan Ayam Geprek di Kota
Makassar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada belum optimalnya pengelolaan identitas
merek dan penerapan strategi branding, meskipun usaha tersebut memiliki potensi yang cukup
besar dari aspek lokasi, kualitas rasa, serta tingkat loyalitas pelanggan. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan pemilik usaha, karyawan, serta pelanggan
tetap. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kekuatan utama bisnis terletak pada cita rasa yang
khas, harga yang terjangkau, serta lokasi yang strategis. Namun demikian, masih terdapat kelemahan
pada pengelolaan identitas merek yang belum maksimal dan strategi branding yang belum berjalan
secara efektif. Di sisi lain, peluang usaha didukung oleh tingginya minat masyarakat terhadap
makanan cepat saji serta perkembangan penggunaan media digital. Berdasarkan analisis SOAR,
dirumuskan strategi pengembangan berbasis brandpreneurship yang berfokus pada penguatan
identitas usaha, peningkatan branding, optimalisasi pemasaran digital, inovasi produk, serta
perbaikan pengalaman pelanggan.

Kata kunci: Brandpreneurship, Pengembangan Usaha, SOAR, Strategi Bisnis UMKM Kuliner
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PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peranan yang sangat signifikan
dalam perekonomian global. Selain menjadi bentuk usaha yang paling banyak
dijumpai di berbagai negara, UKM juga memberikan kontribusi besar terhadap
penyerapan tenaga kerja serta mendorong pertumbuhan ekonomi. UKM merupakan
sumber inovasi dan pembangunan ekonomi inklusif. Pengembangan UKM sangat
penting bagi perekonomian negara berkembang, khususnya negara-negara
berkembang. Saat ini, mereka menghadapi sejumlah tantangan, mulai dari akses
terbatas terhadap pembiayaan bank komersial dan adopsi teknologi yang rendah
hingga pembatasan pasar global. Untuk itu, sejumlah strategi dan kebijakan telah
terbukti efektif baik di tingkat negara maupun individu.(Min, 2017)

Restoran Sultan Ayam Geprek merupakan usaha kuliner yang menawarkan
produk ayam geprek dengan cita rasa khas dan harga terjangkau. Meskipun
memiliki potensi dari segi produk dan lokasi usaha, pengelolaan identitas merek
dan strategi pengembangan usaha belum dilakukan secara terarah. Kondisi ini
menyebabkan peluang penguatan merek dan perluasan pasar belum dimanfaatkan
secara optimal.

Pendekatan  brandpreneurship menjadi relevan dalam  konteks
pengembangan UMKM karena mengintegrasikan kewirausahaan dengan
pengelolaan merek sebagai aset strategis. (Syam et al., 2019) menjelaskan bahwa
brandpreneurship menekankan peran wirausaha dalam membangun merek yang
memiliki nilai, diferensiasi, dan daya saing. Untuk merumuskan strategi
pengembangan usaha secara lebih konstruktif dan berorientasi masa depan, metode
SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, Results) digunakan sebagai alat
analisis strategis yang berfokus pada kekuatan dan aspirasi usaha (Stavros & Cole,
2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan tersebut dipilih karena bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai kondisi usaha, strategi pengembangan, serta
implementasi brandpreneurship pada Restoran Sultan Ayam Geprek, berdasarkan
sudut pandang pelaku usaha dan konsumen.

Penelitian ini dilakukan di Restoran Sultan Ayam Geprek di Kota Makassar.
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja, dengan mempertimbangkan bahwa bisnis
tersebut merupakan UMKM kuliner dengan potensi pengembangan merek namun
belum menerapkan strategi branding yang terstruktur. dalam konteks
pengembangan strategi usaha kuliner, SOAR digunakan untuk membantu
identifikasi kekuatan internal dan peluang eksternal yang relevan untuk
meningkatkan daya saing UMKM. “Kerangka kerja SOAR membantu memandu
identifikasi kekuatan internal dan peluang eksternal bagi UMKM di bisnis
kuliner.”(Maulia et al., 2025)

Skripsi ini disusun dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang
dipadukan dengan metode SOAR, yaitu suatu metode perencanaan strategis yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan, peluang, aspirasi,
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serta hasil dalam upaya pengembangan industri kreatif di Indonesia.(Syah Budi,
2023).

Subjek dalam penelitian ini meliputi pemilik usaha, karyawan, dan pelanggan.
Pemilihan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu dengan
menentukan individu yang dinilai memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
sesuai dengan fokus penelitian. Pemilik usaha dijadikan sebagai informan utama,
sementara karyawan dan pelanggan berperan sebagai informan pendukung guna
memperoleh sudut pandang yang lebih menyeluruh.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung, serta dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur
digunakan untuk memperoleh informasi terkait kekuatan usaha, peluang
pengembangan, aspirasi pemilik, serta hasil yang ingin dicapai. Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung kondisi usaha, aktivitas pelayanan, dan
interaksi antara pelanggan dan pelaku usaha. Sementara itu, dokumentasi
dimanfaatkan untuk melengkapi data penelitian, seperti foto, catatan usaha, dan
berbagai arsip pendukung lainnya.

Teknik analisis data ini bergantung pada model analisis interaktif yang
mencakup reduksi data, presentasi, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah
dianalisis kemudian dikaitkan dengan kerangka kerja SOAR (Strengths,
Opportunities, Aspirations, and Outcomes) sebagai dasar untuk merumuskan
strategi pengembangan bisnis yang berorientasi kewirausahaan.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
baik dari aspek sumber maupun metode. Hal ini dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta mengonfirmasi informasi yang
diperoleh dari berbagai informan yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan

pemilik usaha, karyawan, dan pelanggan, serta diperkuat oleh hasil observasi dan
dokumentasi yang dilakukan di lokasi Restoran Sultan Ayam Geprek. Selanjutnya,
data yang terkumpul dianalisis menggunakan kerangka SOAR (Strengths,
Opportunities, Aspirations, Results) untuk menggambarkan kondisi aktual usaha
sekaligus menentukan arah pengembangannya berbasis brandpreneurship.

1. Strenghts (Kekuatan)

Tabel 1, Temuan Strenghts (Kekuatan)

Aspek Brand Temuan Utama

Brand Identity Sultan Ayam Geprek memiliki
identitas merek yang kuat melalui cita
rasa ayam geprek berciri khas Arab
yang tidak dimiliki pesaing
Brand Personality Merek dipersepsikan sebagai unik dan
berbeda dibandingkan ayam geprek
lain
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Brand Exprience Konsumen merasakan pengalaman
positif dari rasa, pelayanan, dan
konsistensi produk
Brand Consistency Usaha mampu menjaga konsistensi
rasa dan kualitas meskipun skala
usaha masih UMKM

Sumber : Di olah oleh peneliti 2025

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kekuatan utama
Restoran Sultan Ayam Geprek terletak pada cita rasa produk yang khas dan
konsisten, yang menjadi pembeda utama dibandingkan usaha ayam geprek lainnya.
Pelanggan menilai rasa ayam memiliki karakteristik tersendiri yang mudah dikenali
dan berbeda dari kompetitor. Selain itu, harga produk yang terjangkau menjadi
faktor penting yang mendorong pembelian ulang oleh pelanggan.

Kekuatan lainnya adalah loyalitas pelanggan yang telah terbentuk.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar pelanggan merupakan pelanggan
tetap yang melakukan pembelian berulang. Kondisi ini menunjukkan adanya tingkat
kepuasan pelanggan yang cukup baik terhadap produk dan pelayanan. Dari sisi
internal, hubungan kerja yang cukup harmonis antara pemilik dan karyawan turut
mendukung kelancaran operasional usaha.

2. Opportunities (Peluang)

Peluang pengembangan usaha Sultan Ayam Geprek berasal dari tingginya minat
masyarakat terhadap usaha kuliner, khususnya makanan cepat saji dengan harga
terjangkau. Selain itu, perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar
dalam hal promosi dan komunikasi merek. Media sosial dan platform pesan antar
makan Pemanfaatan media sosial dalam pemasaran digital memungkinkan UMKM
menjangkau konsumen lebih luas dengan biaya promosi yang relatif rendah serta
meningkatkan interaksi dengan pelanggan secara langsung (Dwivedi et al., 2021).

Tabel 1. Temuan Oppertunities (Peluang)

Aspek Brand Temuan Utama

Brand Communication Media sosial belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sarana
komunikasi merek
Brand Awareness Tingginya minat masyarakat terhadap
kuliner ayam geprek membuka
peluang penguatan merek

Brand Image Pelanggan loyal berpotensi menjadi
media promosi word of mouth yang
kuat

Sumber : Di olah oleh peneliti 2025

Hasil observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital oleh usaha
masih belum optimal, sehingga terdapat peluang besar untuk meningkatkan
eksposur merek melalui strategi pemasaran digital yang lebih terencana dan
konsisten.
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3. Aspirations (Aspirasi)

Tabel 2. Temuan Aspirations (Aspirasi)
Aspek Brand Temuan Utama
Brand Vision Pemilik berkeinginan menjadikan
Sultan Ayam Geprek sebagai merek
yang dikenal luas
Brand Loyality Pemilik menargetkan terbentuknya
pelanggan loyal sebagai indikator
keberhasilan merek
Brand Development Pemilik ingin mengembangkan usaha
dengan tetap mempertahankan ciri
khas merek

Sumber : Di olah oleh peneliti 2025

Aspirasi pemilik usaha Sultan Ayam Geprek berfokus pada penguatan
identitas merek agar usaha memiliki ciri khas yang lebih jelas dan mudah dikenali
oleh konsumen. Pemilik usaha juga memiliki keinginan untuk mengembangkan
usaha secara berkelanjutan, baik melalui peningkatan kualitas produk, pelayanan,
maupun kemungkinan perluasan usaha di masa mendatang.

Selain itu, pemilik usaha berharap agar Sultan Ayam Geprek tidak hanya
dikenal sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai merek kuliner yang memiliki nilai
dan keunikan tersendiri. Aspirasi tersebut menunjukkan orientasi jangka panjang
dalam pengelolaan usaha berbasis brandpreneurship.

4. Results (Hasil yang Diharapkan)

Hasil yang diharapkan dari pengembangan usaha Sultan Ayam Geprek
meliputi peningkatan loyalitas pelanggan, penguatan citra merek, serta peningkatan
daya saing usaha. Pemilik usaha menilai bahwa indikator keberhasilan usaha tidak
hanya diukur dari peningkatan penjualan, tetapi juga dari terbentuknya pelanggan
yang loyal dan memiliki keterikatan dengan merek.

Tabel 3. Temuan Results (Hasil)

Aspek Brand Temuan Utama

Brand Loyalty Terbentuknya pelanggan tetap yang
melakukan pembelian berulang.

Brand Equity Konsumen menunjukkan kepercayaan
terhadap kualitas dan cita rasa merek.

Brand Sustainability Merek berkontribusi terhadap
keberlanjutan dan daya saing usaha

Sumber : Di olah oleh peneliti 2025

Berdasarkan analisis SOAR, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pengembangan usaha perlu diarahkan pada penguatan merek secara konsisten,
pemanfaatan peluang digital, serta penciptaan pengalaman pelanggan yang positif
dan berkesinambungan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip brandpreneurship
yang menempatkan merek sebagai aset strategis dalam pengembangan usaha.
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Tabel 4 Analisis SOAR
Elemen SOAR Aspek Brand Hasil Analisis Implikasi ~ Strategi
Pengembangan
Brand
Strenghts Brand Identity | Memiliki cita rasa | Identitas rasa
ayam geprek khas | dijadikan
Arab yang menjadi | positioning merek
pembeda utama | utama
dari pesaing
Brand Merek Memperkuat
Personality dipersepsikan unik | karakter merek
dan berbeda dalam komunikasi
pemasaran
Brand Pelanggan Menjaga  kualitas
Experience merasakan sebagai janji merek
pengalaman positif
dan konsisten
Oppertunities Brand Image Media sosial belum | Optimalisasi digital
dimanfaatkan branding untuk
secara optimal meningkatkan
brand awareness
Brand Tingginya  minat | Memperluas
Awareness masyarakat jangkauan merek
terhadap kuliner
ayam geprek
Aspirations Brand Loyality | Menciptakan Fokus pada
pelanggan loyal hubungan jangka
panjang dengan
pelanggan
Results Brand Equity Terjadinya Peningkatan  nilai
pembelian ulang merek sebagai aset
usaha
Brand Loyality | Terbentuknya Keberlanjutan
kepercayaan usaha berbasis
konsumen merek
terhadap merek

Sumber : Di olah oleh peneliti 2025

Berdasarkan Tabel 5, analisis SOAR menunjukkan bahwa pengembangan
brand Sultan Ayam Geprek bertumpu pada kekuatan identitas dan pengalaman
merek yang khas. Peluang penguatan komunikasi merek membuka ruang
pengembangan brand awareness, sementara aspirasi pemilik mengarah pada
pembentukan merek yang terus berkelanjutan. Di harapka output yang di hasilkan
dapat meningkatnya nilai merek, loyalitas pelanggan, serta keberlangsungan usaha.
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Tabel 5 Strategi Pengembangan SOAR
Kategori Strategi | Strategi Pengembangan Usaha
SA (Strenghts - | Menonjolkan cita rasa Arabic sebagai jati diri brand.
Aspirations) Mengembangkan konsep spiritual company dalam
pelayanan, komunikasi brand, dan interior outlet.
Membuat campaign “Ayam Geprek Rasa Arab Pertama di
Makassar”.
SO (Strenghts - | Memanfaatkan kekuatan rasa unik untuk kampanye
Oppertunities) promosi di media sosial.
Kolaborasi dengan influencer memperluas jangkauan
pasar. kuliner untuk .
Mengembangkan menu inovatif seperti varian sambal khas

Arab.
OR Meningkatkan  konsistensi  konten  digital untuk
(Oppertunities - | meningkatkan awareness.
Results) Membuat program loyalitas seperti kartu poin atau voucher
pelanggan.
Menambah varian paket hemat untuk memperkuat segmen
mahasiswa.
AR (Aspirations — | Menyusun roadmap ekspansi usaha (1 outlet — 3 outlet).
Results) Menyusun SOP pelayanan dan cita rasa untuk memastikan

konsistensi jangka panjang.

Pelatthan SDM dalam pelayanan, kebersihan, dan
komunikasi brand.

Sumber : Di olah oleh peneliti 2025.

Berdasarkan hasil analisis Strengths, Opportunities, Aspirations, dan Results
(SOAR), strategi pengembangan usaha Sultan Ayam Geprek dirumuskan dengan
menitikberatkan pada pemanfaatan kekuatan internal untuk meraih peluang
eksternal, serta menyelaraskannya dengan aspirasi pemilik dan hasil yang ingin
dicapai secara berkelanjutan.

1. Strategi S-0 (Strengths-Opportunities)

Strategi ini menekankan pemanfaatan kekuatan internal merek Sultan Ayam
Geprek berupa identitas rasa khas dan keunikan produk untuk menangkap peluang
eksternal, khususnya melalui optimalisasi komunikasi merek di media digital.
Penguatan brand communication diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
merek dan menjangkau konsumen yang lebih luas.

2. Strategi S-A (Strengths-Aspirations)

Strategi S-A diarahkan pada pemanfaatan kekuatan brand identity dan brand
experience untuk mewujudkan aspirasi pemilik usaha. Konsistensi kualitas produk
dan pengalaman pelanggan yang positif menjadi fondasi utama dalam membangun
loyalitas dan citra merek jangka panjang.

3. Strategi O-A (Opportunities-Aspirations)

Strategi ini berfokus pada pemanfaatan peluang eksternal, seperti tingginya
minat masyarakat terhadap kuliner ayam geprek dan adanya pelanggan loyal, untuk
mendukung aspirasi pemilik dalam pengembangan merek. Pelanggan loyal dapat
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berperan sebagai media promosi alami melalui word of mouth yang memperkuat
brand image.
4. Strategi A-R (Aspirations-Results)

Strategi A-R menghubungkan aspirasi pemilik usaha dengan hasil yang ingin
dicapai. Aspirasi penguatan merek diarahkan pada hasil nyata berupa
meningkatnya loyalitas pelanggan, kepercayaan konsumen terhadap merek, serta
keberlanjutan usaha Sultan Ayam Geprek.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
brandpreneurship melalui analisis SOAR memberikan arah strategis yang jelas bagi
pengembangan usaha Restoran Sultan Ayam Geprek. Setiap elemen dalam SOAR
berperan secara sinergis dalam memperkuat posisi usaha serta membangun daya
saing berbasis merek. Pendekatan ini memungkinkan para pelaku bisnis untuk
fokus tidak hanya pada masalah, tetapi juga pada potensi dan arah pengembangan
bisnis di masa depan.

Kekuatan utama usaha yang terletak pada cita rasa khas dan harga yang
terjangkau menunjukkan bahwa diferensiasi produk menjadi fondasi penting dalam
membangun identitas merek. Dalam perspektif brandpreneurship, keunikan
produk merupakan nilai inti yang membedakan suatu usaha dari para pesaing dan
menjadi dasar pembentukan persepsi merek di benak konsumen. Hal tersebut
sejalan dengan (Alyas. & Rakib, 2017) Yang berpendapat bahwa ini berarti bahwa
merek yang kuat dibangun di atas nilai-nilai yang konsisten dan unik serta
kemampuan perusahaan untuk menciptakan pengalaman yang berbeda bagi
konsumen.

Strategi merek dan manajemen merek pada usaha kecil dan menengah
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan perusahaan besar.
(Alanazi, 2018) menjelaskan bahwa UKM umumnya dimiliki dan dikelola langsung
oleh pengusaha, sehingga keputusan strategis dalam pemasaran dan branding
sangat dipengaruhi oleh persepsi, sikap, dan orientasi kewirausahaan pemilik
usaha. Dengan demikian, orientasi merek, identitas merek, serta kekhasan merek
pada UKM sangat bergantung pada kemampuan wirausaha dalam
mengintegrasikan nilai kewirausahaan dengan strategi branding.

Peluang yang berasal dari tingginya minat masyarakat terhadap kuliner serta
pesatnya perkembangan teknologi digital menunjukkan bahwa lingkungan
eksternal memberikan ruang yang luas bagi usaha untuk memperluas jangkauan
pasar dan memperkuat komunikasi merek. Namun demikian, peluang tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal oleh usaha. Dalam konteks kewirausahaan
bisnis, media digital bukan hanya alat promosi tetapi juga sarana untuk membangun
citra merek dan mempertahankan keterlibatan berkelanjutan dengan konsumen.
Hal ini mendukung hasil yang diperoleh. (Isma et al., 2023) yang menyatakan bahwa
penguatan merek melalui strategi yang inovatif mampu meningkatkan kinerja
UMKM.

Aspirasi pemilik usaha yang berorientasi pada penguatan identitas merek dan
pengembangan usaha secara berkelanjutan mencerminkan adanya visi jangka
panjang dalam pengelolaan usaha. Aspirasi tersebut menjadi elemen penting dalam
pendekatan SOAR karena menggambarkan arah strategis yang ingin dicapai oleh
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usaha. (Stavros & Cole, 2013) menegaskan bahwa aspirasi organisasi berperan
sebagai penggerak utama dalam perumusan strategi yang berorientasi pada masa
depan serta pengembangan potensi terbaik yang dimiliki usaha.

Hasil yang diharapkan dapat peningkatan loyalitas pelanggan dan
peningkatan daya saing menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan bisnis
tidak hanya diukur dari aspek keuangan, tetapi juga dari kekuatan merek dan
hubungan konsumen jangka panjang. Loyalitas pelanggan merupakan indikator
penting dalam kepemimpinan bisnis karena mencerminkan keberhasilan
perusahaan dalam membangun kepercayaan dan koneksi emosional dengan
mereknya.. Hasil tersebut sejalan dengan (Alyas. & Rakib, 2017) yang berpendapat
bahwa pengembangan UMKM yang berkelanjutan memerlukan strategi yang
berfokus pada penguatan nilai dan kepercayaan konsumen.

Lebih lanjut (Aryuniasari et al.,, 2023) dalam penelitiannya menyampaikan
bahwa Pelatihan kewirausahaan dan pendampingan usaha terbukti berkontribusi
dalam meningkatkan efektivitas dan kinerja pelaku UMKM.

Strategi Pengembangan Berdasarkan SOAR

Hasil analisis SOAR menghasilkan strategi SA (Strength-Aspirations), yaitu
strategi yang memanfaatkan kekuatan internal usaha untuk mewujudkan aspirasi
pemilik dalam meningkatkan daya saing penjualan UMKM kuliner halal. Strategi
Kekuatan-Aspirasi tersebut diwujudkan melalui peningkatan kualitas produk,
perbaikan label dan kemasan, serta diversifikasi strategi pemasaran. Selain itu,
strategi SR berfokus pada pemaksimalan kekuatan internal untuk mencapai hasil
yang diharapkan, sedangkan strategi OR diarahkan pada pemanfaatan peluang
eksternal secara efisien, seperti ketersediaan bahan baku, perkembangan teknologi,
dan potensi ekspansi pasar pada sektor UKM kuliner (Maulia et al., 2025)

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa metodologi SOAR mampu
mengintegrasikan kekuatan, peluang, aspirasi, dan hasil yang diharapkan ke dalam
strategi pengembangan bisnis berdasarkan bisnis kewirausahaan.

Pendekatan ini relevan diterapkan pada UMKM kuliner karena bersifat
partisipatif, positif, dan berorientasi pada pengembangan jangka panjang. Selain itu,
temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan branding digital pada Restoran
Sultan Ayam Geprek berperan dalam meningkatkan loyalitas pelanggan.

Hal serupa di katakan oleh (Luis et al, 2022) dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa strategi digital branding berkontribusi secara signifikan dalam
menumbuhkan peluang kewirausahaan dalam bisnis kuliner.

Hal Serupa juga dikatakan oleh (Rakib et al., 2025) Meningkatkan kemampuan
digital merupakan langkah strategis untuk menjaga keberlanjutan bisnis dalam
menghadapi persaingan yang semakin dinamis.

KESIMPULAN

Strategi yang tepat untuk diimplementasikan dalam pengembangan usaha
adalah strategi SR dan strategi OR. Strategi SR bertujuan untuk memaksimalkan
kekuatan internal usaha dalam mencapai hasil yang diharapkan, sedangkan strategi
OR dinilai sebagai strategi yang paling efisien karena berfokus pada pemanfaatan
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peluang eksternal, seperti ketersediaan bahan baku, perkembangan teknologi, serta
potensi pasar yang ada (Salwa et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi
pengembangan bisnis berbasis kewirausahaan dengan menggunakan metodologi
SOAR tepat dan dapat diterapkan pada usaha kuliner kecil, seperti Restoran Sultan
Ayam Jabrik. Pendekatan ini membantu para pengusaha mengidentifikasi potensi
internal dan eksternal secara komprehensif serta merumuskan strategi
pengembangan yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan aspek
brandpreneurship pada Restoran Sultan Ayam Geprek belum sepenuhnya optimal,
khususnya dalam pengelolaan identitas visual, komunikasi merek, serta strategi
promosi digital. Meskipun demikian, usaha ini telah memiliki nilai inti (core value)
berupa konsep spiritual company yang ingin diintegrasikan ke dalam aktivitas
usaha. Nilai tersebut memiliki potensi besar untuk menjadi karakter pembeda
merek apabila diterjemahkan secara konsisten dalam pelayanan, budaya kerja, serta
komunikasi merek kepada pelanggan.

Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa rekomendasi yang dapat
diberikan: Para pemilik usaha disarankan untuk meningkatkan penerapan konsep
bisnis kewirausahaan dengan terus mengembangkan identitas visual merek
mereka, termasuk logo, skema warna, desain gerai ritel, dan kemasan produk, yang
selaras dengan konsep ayam goreng yang terinspirasi dari warisan Arab dan nilai-
nilai spiritual perusahaan. Lebih lanjut, para pemilik usaha perlu mengembangkan
dan menerapkan prosedur operasional standar yang lebih profesional, khususnya
terkait kualitas layanan dan produk, untuk menjaga konsistensi merek dan
menumbuhkan kepercayaan serta loyalitas pelanggan jangka panjang.
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